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ABSTRAK
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat dimulai dengan mengevaluasi bagaimana respon hidrolis DAS terhadap hujan yang
turun menjadi limpasan yang akan mengalir ke hilir. Transformasi hujan menjadi aliran adalah cara yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh perubahan tata guna lahan dan parameternya terhadap hidrograf aliran. DAS Kr. Pase merupakan salah satu
DAS yang paling cepat terjadinya pengurangan luas hutan. Perubahan tata guna lahan yang terjadi pada DAS berpengaruh pada
besarnya debit limpasan sehingga membutuhkan perhitungan lebih lanjut. Perhitungan ini menggunakan metode rasional yaitu
dengan memperhitungkan parameter intensitas hujan (I), luas DAS (A), dan koefesien aliran (C) pada DAS. Data tataguna lahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2007, tahun 2013, dan tahun 2017 yang menelaah DAS Kr. Pase ke dalam model
sub DAS dimana hasil analisa peta diperoleh 3 bagian sub DAS. Setelah dilakukan beberapa perhitungan debit limpasan pada DAS
Krueng Pase maka diambil pada sub DAS dengan waktu konsentrasi (tc) terlama. Tahun 2007 sub DAS II memiliki debit puncak
tertinggi sebesar 43,55 m3/det, Tahun 2013 sub DAS II memiliki debit puncak tertinggi sebesar 72,15 m3/det Tahun 2017 sub DAS
II memiliki debit puncak tertinggi sebesar 87,38 m3/det. Berdasarkan tata guna lahan yang ada dilakukan skenario perubahan tata
guna lahan dengan menggunakan metode rasional, dimana dari hasil permodelan diperoleh hidrograf aliran pada tiap sub DAS.
Hidrograf aliran yang diperoleh relatif lebih kecil dengan terjadinya pengurangan debit sebesar 25%. Berdasarkan hasil skenario ini
terjadi pengaruh perubahan yang signifikan dengan penurunan hidrograf aliran. Dari hasil analisa perhitungan diperoleh akan
menjadi rekomendasi untuk proses Manajemen Sumber Daya Air pada DAS Krueng Pase.
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